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Abstract: This Classrom Action Research aims to know The effectiveness of "the power of two”
applications strategy for increase student activity study of IPS, and to know what this applications
strategy can increase accomplishment learn student, with detect class student response of SMP 2
kartasura. The data collecting is done with observation sheet, cycle test, inquiry, documentation
and interview. accomplishment result data learns and student activities in study is analyzed by
using descriptive comparability. The result of this research shows that accomplishment learns
student experiences enhanced. This matter visible from cycle test result data that experience average
enhanced 20),73%., before watchfulness, the classical learning completely only 39,029, in my cycle
increases to be 70,73% and in second cycle increase again be 80,49%. For activities learns S——
student in course of average study experiences enhanced 18,9%, while the student activities learns

in double-groupinf show the average increase until 18,70%. Accomplishment enhanced learns
and activities learns also followed with ability enhanced psycomotoric that by student ability
enhanced in percentage.

Keywords: students activity, accomplishunent learns and the power of two strategy

Pendahuluan peningkatan kualitas pendidikan sesuai harapan.

Hal ini nampak dari hasil belajar peserta didik yang

Dalam upaya meningkatkan mutu pendi-
dikan, pemerintah telah melakukan banyak hal
seperti ; penyempurnaan kurikulum, penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan
kemampuan professional para pendidik(Guru),
peningkatan kualitas pembelajaran, melakukan
sosialisasi, termasuk melakukan penelitian-pene-
litian untuk perbaikan di bidang pendidikan.
Sampai saat ini pemerintah telah mampu mening-
katkan kuantitas pendidikan yaitu peningkatan
jumlah anak yang bersekolah, namun betum ditkuti

78

masih memprihatinkan atau masih rendahnya daya
serap peserta didik yang merupakan masalah
pokok dalam pembelajaran pada pendidikan for-
mal (sekolah). Semua ini tentunya merupakan hasil
kondisi pembelajaran yang masih harus terus
dikembangkan sehingga benar-benar menyentuh
ranah dimensi peserta didik itu sendiri yaitu bagai-
mana sebenarnya belajar itu (belajar untuk
belajar).

Berlakunya Kurikulum 2004 Berbasis
Kompetensi yang telah direvisi melalui Kurikulum
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: _ :_. bahan paradigma dalam pendldlkan d A

' ":berahh berpusat pada peserta didik (Student

o centered), Metodelogz yang semula. lebih dldo~_=
minasi ekspositori berganti ke_pamsxpam :dan

pendekakan yang semula lebih banyak bersifat
tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua
perubahan tersebut dimaksudkan untuk memper-

baiki mutu pendidikan, baik dari segl proses_ :

maupun ‘hasil pendidikan.

" Pada mata pelajaran 1PS _rendahnya hasil
bela_;ar salah satunya diduga disebabkan oleh
rendahnya minat siswa pada mata pelajaran IPS.
Duagaan ini didasarkan pada kenyataan yang ada
bahwa beberapa faktor seperti diantaranya;
struktur materi yang sangat padat, cakupan materi
yang luas serta terdiri dari beberapa kajian ilmu
sosial (sejarah, sosiologi, ekonomi dan geograil),
anak belum memiliki metode belajar yang tepat
untuk memabami keseluruhan materi tersebut atau
metode mengajar guru yang belum sesuai dengan
tujuan pembelajaran IPS dan karakier siswa.

Rendahnya hasil belajar IPS juga terjadi di
kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura yang dijadikan
sebagai subyek penelitian tindakana kelas. Dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai
data awal diketahui bahwa hasil belajar yang
dicapai siswa belum memuaskan. Hasl ulangan
harian, dengan nilai rata-rata 60,36, daya serap
60,36%, sedangkan ketuntasan secara klasikal
39,02% dengan KKM 65. Kenyataan ini masih
Jjauh dari koefisien rata-rata, daya serap serta
ketuntasan yang diharapkan, yaitu masing-masing
65, 65 % dan 75%.

Dari pra observasi kelas, diketahui bahwa
guru pengajar IPS telah menerapkan model

] _embe-’
_ - }Ia_;aran khususnya pada jems danj Jenjang pendl-'_}:
S dikan formai (persekoiahan) Perubahan tersebut

L harus puia dliktltl ‘olel’ guru yang bertanggung_-”
o _]awab atas penye!enggaraan pembeiajaran di:

:'.'-;sekoiah(dl dalam kelas ataupun di luar kelas) -
o Salah satu perubahan paradagma pembela_]aran
: _-tersebut adaiah orientasi pembeiajaran yang
~semula’ berpusat pada guru( Teacher Centered)'

: ':'_'_pembeia_;aran yang cukup varlatlf seperti._'
lmenerapkan pembela_;alan kooperat:f tipe STAD, - ...
- diskusi; kelompok pemecahan masalah termasuk Rt
> -pember;an tugas dengan berbantuan LKS Namun ';': _

-~ dilihat dan keaktzfan dalam proses pembe]agaran_ L
'secara umum ma5111 kurang, ‘misalnya: hanya .-
_ beberapa sxswa saja yang aktif bertanya berdzs~ o

ku51 dalam keiompok (membantu teman daiam L
'kelompok yang mendapat masalah, bertanya

kepada teman lain dalam kelompoknya menco-
cokkan Jawaban dengan teman lain dikelompok-
nya)- maupun yang mampu menanggapi serta

" menjawab pertanyaan guru. Pada kesempatan

presentasi hasil kerja kelompok siswa cenderung
menunjuk teman yang pintar di kelompoknya
sebagaa wakil mereka, sedang yang lain hanya
menerima saja apa yang sudah disampaikan wakil
dari kelompoknya. Sebagian besar siswa cende-
rung hanya mendengar dan menerima apa yang
disampaikan guru dan temannya yang pintar, hal
ini mempengaruhi proses pembelajaran yang
cenderung pasif dari aktivitas siswa. Keadaan ini
secara langsung berdampak pada rendahnya ting-

kat ketuntasan klasikal yang diharapkan.

Dengan mempelajari data awal yang diper-
oleh, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
permasalahan sebenarnya adalah kurang aktifnya
siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga
mengalami kesulitan belajar yang secara langsung
berdampak pada hasil belajar siswa. Berdasarkan
hal tersebut, menurut peneliti harus diternukan
suatu cara agar siswa dapat aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan bisa bekerjasama dengan baik
bersama teman-temannya, baik dalam memecah-
kan masalah,maupun dalam mengerjakan tugas
sehingga dapat memahami materi pelajaran
dengan baik. Oleh karena itu pemilihan metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran harus
memungkinkan peserta didik dapat terlibat secara
aktif. Pendapat ini menuntut guru memilih strategi
pembelajaran yang mempertimbangkan aktivitas
siswa tanpa mengabaikan pengetahuan awal yang
telah dimilikinya. Keaktifan siswa dalam pembe-
lajaran dapat dilihat dari interaksinya, baik interaksi
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- siswa dengan guru maupun mterakm siswa
o .-t‘:engan siswa: iam : L

+Dari; permasaiahan tersebut, pencim mene-

:_-mukan suatu metode pembela_]aran yang dapat :
e '-'menmgkatkan aktw;tas siswa dalam kegiatan
o .'.pembela_]aran dengan harapan hasil belajar juga

B :akan menmgkat Salah satu metode mengajar

; 'yang dapat ditempuh untuk dapat memngkatkan

= "-mteraks: belajar siswa adalah pembelajaran de-
o "ngan T he_power of two strategy yaitu strategi

beiajar dengan “kekuatan pikirdua orang”. Tujuan

 pencrapan strategt ini adalah untuk membiasakan
~siswa belajar aktif'secara individu dan kelompok

sehingga hasil belajar menjadi Jebih baik.
- Diperkirakan pendekatan pembelajaran

dengan the power of two sirategy atau kekuatan

dua -orang ini dapat mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ada, Harapan ini dikuatkan oleh
alur logika bahwa pada pembelajaran dengan
kekuatan dua orang ini, siswa dapat berkolabarasi
dengan baik dengan pasangannya, sehingga
secara spontan akan muncui kesadaran bahwa
keberhasilan tergantung mereka berdua, baik
dalam hal mempresentasikan hasil kerja kelompok
maupun pemilikan kesiapan yang sama karena
materi yang dipresentasikan benar-benar meru-
pakan hasil pemikiran berdua. Disamping itu,
melalui metode ini setiap siswa dalam kelompok-
nya akan aktif dan bertanggung jawab dalam
memahami materi yang harus mereka pahami, baik
dengan panduan tugas-tugas dari guru melalui
LKS ataupun dalam memecahkan masalah.
Dengan adanya keterlibatan siswa secara aktif
dan bertanggung jawab diharapkan dapat mem-
perbaiki daya serap siswa terhadap materi yang
sedang mereka pelajari, sehingga berdampak juga
pada tercapainya tingkat ketuntasan klasikal
sebesar 75% dengan KKM 65.

Penelitian tindakan kelas ini dilakkan
dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan strategi The power two dalam mening-
katkan aktivitas siswa pada pembelajaran IPS,
dan untuk mengetahui apakah penerapan strategi
The power two dapat meningkatkan hasil belajar

~ siswa, serta untuk mengetabui respon siswa. - i
“terhadap pembelajaran dengan strategi The power. .-

of two pada SMP 2 Kartasura,

.. Berbicara mengenai belajar dan pembela- '
jaran, semua ahli telah mencoba merumuskandan 7
membuat penafisran yang berbeda namun -
hakikatnya sama. Baharuddin (2008, 21), mene- -
gaskan bahwa belajar merupakan proses manusia .
untuk mencapai berbagai macam kompetensi, e
ketrampilan dan sikap. Sedangkan Oemar Hama- "~ "
lik (2003, 72), belajar adalah modifikasi atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan.

Dari kedua pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
proses atau kegiatan untuk mencapai berbagai
macam kompetensi, ketrampilan dan sikap melalui
pengalaman. Belajar dimulai sejak manusia fahir
sampai akhir hayat. Kemampuan manusia untuk
belajar merupakan karakteristik penting yang
membedakan manusia dengan mahluk hidup
lainnya. Belajar mempunyai keuntungan, baik bagi
individu maupun bagi masyarakat. Belajar dapat
membawa perubahan bagi pelaku, baik perubahan
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan, Dengan
perubahan-perubahan tersebut, tentunya si pelaku
juga akan membantu dalam memecahkan per-
masalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Dengan mengadopsi pendapat Baharuddin
(2008:41) ditemukan beberapa ciri belajar yaitu :
a) belajar ditandai dengan adanya perubahan
tingkah laku (change behavior), b) perubahan
perilaku relatif permanen, ¢) perubahan tingkah
laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan
perilaku tersebut bersifat potensial, d) perubahan
tingkah laku merupakan hasil latihan atau
pengalaman, €) pengalaman atau latihan dapat
memberi penguatan.

Belajar dan pembelajaran adalah proses
yang kompleks karena dipengaruhi oleh beberapa
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A ._"faktor Untuk memaharm dan menmgkatkan cara--:-
i pembela_paran gury harus memaham1 faldor~faktor.:
" tersebut yang dzantaranya adalah Budaya
'_"':"-_Se_}arah Hambatan praktis, Karakterlstlk guru.'
S _;sebagai guru, karakterlstxk siswa, sifat alamaahj._--

S proses beiajar dan pembelaJ aran (Abdorrakhman
'-,:'-.-:Gmtmg, 2008:12)." '-

: -dengan seksama’ yang di dalamnya termasuk
o menentukan model pembela_;aran vang tepat yang
salah satunya adaiah mode] pembe]ajaran
' kooperatif ; : S :
Pembela_;axan kooperatif bemaunOr dalam
“teori konstruktivistis. Ada beberapa difinisi tentang
pembela_]aran kooperatif diantaranya; yang
disebutkan dalam Sugiyanto (2008:11), pembe-
lajaran kooperatif adalah pembelajaran yang
secara sadar dan sengaja mengembangkan inte-
rakm -yang silih -asuh untuk menghindari

ketersinggungan dan kesaJahpahaman yang dapat.

menimbulkan pemusuhan, sebagai latihan hidup
di masyarakat. Lie dalam Sugiyanto(2008:7)
mengemukakan bahwa: Pengajaran kooperatif
(cooperative) adalah suatu system yang di
dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling
terkait. Elemen-elemen tersebut adalah; saling
ketergéntungan positif, interaksi tatap muka,
akuntabilitas individual, dan keterampilan untuk
menjalin hubungan antarpribadi atau ketrampilan
sosial yang secara sengaja diajarkan. Menurut
Trianto (2007:18), Pembelajaran kooperatif
muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mu-
dah menemukan dan memahami konsep yang sulit
jika mereka saling berdiskusi dengan temannya.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah salah satu pendekatan pengajaran, dimana
siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok

kecil yang sederajat tetapi heterogen untuk

menciptakan interaksi yang silih asuh secara aktif
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai

i :;_Agar keglatan bela_}ar dan pembela_]aran
_ 'terarah dan sesuai dengan ‘tujuan yang. akan'_' .'
- f{_dicapal guru! harus merencanakankegmtanbe}a_]ar
dan pembela_]aranyang akan diselenggarakannya

'_sumber beIaJar bagl 51swa bukan hanya guru dan ¥ :
_.buku ajar tetapi juga sesama siswa. Pengetahuan S
-danpengert:andlkontmkm oieh 51swa dalamdialog =

~“dan aktif. dalam percobaan dan pengaiaman i
MeIa]m kelompokbela_)ar siswa d1ber1kan kesem-
'-patan mengungkapkan gagasan mendengarkan Sene
i pendapat orang lam serta bersama—sama memba-
5 _ngun pengertlan yang semuanya sangat pentmg . i

dalam be]a}arkarenamemlhkl unsuryang berguna o __

N 'menantang pemlklran dan penmgkatan harga diri
- seseorang i

Jadi meIaIuI pambelaj aran kooperatxf siswa

' akan lebxh mudah memahaml konsep yang sulit
_ kar_en_a_dapat mendiskusikan permasalahan yang

mereka temukan dengan teman-teman di dalam
kelompoknya. Dengan pembentukan kelompok
seperti ini dapat mengembangkan sikap sosial
siswa karena mereka dituntut untuk saling meng;
hargai pendapat dan pandangan siswa lain dalam
kelompoknya sehingga tugas dan tujuan mereka
dapat tercapai. . :

-Strategi belajar adalah salah satu cara yang
dapat digunakan oleh siswa untuk dapat belajar
mengolah pikiran sendiri. Guru diharapkan
mengembangkan atau mencari alternatif yang
digunakan untuk membimbing strategi belajar
siswa. Pada dasarnya tidak ada strategi yang
paling ideal. Masing-masing strategi mempunyai
kelebihan dan kekurangan sendiri. Hal ini sangat
tergantung pada tujuan yang hendak dicapai,
pengguna strategi (guru), kesediaan fasilitas, dan
kondisi siswa (Tarmizi Ramadhan, 2009:25).

Proses belajar akan lebih efekiif jika guru
mengkondisikan agar setiap siswa terlibat secara
aktif dan terjadi hubungan yang dinamis dan saling
mendukung antara siswa yang satu dengan siswa
yang lain. Menurut Muqowin dalam Tarmizi
Ramadhan (2009:17), disebutkan terdapat bebe-
rapa strategi belajar yang dapat digunakan siswa
agar siswa aktif secara kolektif, misalnya; strategi
belajat tim pendengar, strategi membuat catatan
terbimbing(guided note taking), strategi pembe-
lajaran terbimbing, perdebatan aktif (active
debate), strategi poin-kounterpoin, strategi
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; kekuatan berdua(tke power of two), dan perta—_
o .';_3'nyaan keiompok(team qzuz) Dar; beberapa- :
S __-strategi kelompoktersebut penuhs memfokuskan' ;
R '”-pada strategz the  power. of two.
S The power of two. stmtegy atau. strategi :

: '.'.'penﬁbeiajaran dengan kekuatan dua orang,

':_menurut mafatlh dalam Tarmizi (2009 36) ter-
o ;masuk baglan dan be!aj ar kooperatlf yaitu beIa_)ar

' "ker_;asama secara maksunal melalux kegxatan
- pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota
dua orang d1 dalamnya untuk mencapai kompe-
'ten51 dasar. Sedan gkan menurut Mugowin dalam
Ta_rrmzz Ramadhan (2009:17), strategi belajar
kekuatan berdua (the power of two) adalah ke-
giatan yang dilakukan untuk meningkatkan belajar
kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan
dan sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik
darz pada satu orang.

‘Menurut Hisyam Zaini,dkk (2007; 67) The
power of two merupakan aktifitas pembelajaran
yang_dig'unakan untuk mendorong pembelajaran
kooperatif dan memperkuat arti penting serta
manfaat sinergi dua orang. Strategi ini mempunyai
prinsip bahwa berfikir berdua jauh lebih baik dari
pada berfikir sendiri. Aktivitas pembelajaran
dengan kekuatan dua orang, digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran,dan menegaskan
manfaat dari sinergi, yakni; bahwa dua kepala
adalah lebih baik dari pada satu (Melvin L.
Silberman :2006:81).

Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dengan
kekuatan dua orang(The power of two strategy),
merupakan pembelajaran kooperatif yang
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran
kolaboratif, menunbuhkan kerjasama secara
maksimal, dan memperkuat arti penting manfaat
sinergi dua orang(dua kepala lebih baik dari pada
satu), Dalam pembelajaran ini siswa akan berko-
laborasi dengan temannya(dua orang) untuk
memperkuat pemahaman individu masing-masing.
Menurut Ismail, dalam Tarmizi Ramadhan (2009:
44), tujuan penerapan strategi ini adalah

- membiasakan belajar aktif secara individu dan
keiompok karena belajar bersama hasalnya akani&' R
lebih berkesan : L
' - Asumsi atau teori yang mendasari modei_f}-:: 2
pembeia_]aran kooperatif dengan strategi thef}'_'_
power of two adalah bahwa belajar paling baik:'-'-'_".f :" :
ketika mereka dapat saling membimbing satﬁ’-_-_z i.'
sama lain, memiliki tanggung jawab perorangan, _
dan terdapat kesepakatan untuk aktif dan saling

interaktif ( Sri Naya Udani, 2006:33).

Dengan demikian pembelajaran dengan the -
power of two strategy diharapkan dapat meme- -
cahkan permasalahan yang dihadapi oleh sebagian - -
besar jenjang pendidikan formal, yaitu rendahnya™
aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajarandan ~

rendahnya prestasi belajar siswa .

Menurut Melvin L.Silberman (2006:33) dan
Hisyam Zaini (2007:73), langkah-langkah pene-~ -
rapan the power of two strategy yaitu : a) berikan

siswa satu atau beberapa pertanyaan yang me-
merlukan perenungan dan pemikiran, b) perintah-
kan siswa untuk menjawab pertanyaan secara
perorangan, ) setelah semua siswa menyelesai-
kan jawaban mereka, aturlah menjadi sejumlah
pasangan dan perintahkan mereka untuk berbagi
jawaban satu sama lain, d) perintahkan pasangan
untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan,
memperbaiki tiap jawaban perorangan, ¢) bila
sernua pasangan telah menuliskan jawaban baru,
bandingkan jawaban dari tiap pasangan dengan
pasangan lain di dalam kelas, f) perintahkan
seluruh siswa untuk memilih jawaban terbaik untuk
tiap pertanyaan, g) untuk menghemat waktu,
berikan pertanyaan khusus kepada pasangail
tertentu, bukannya memerintahkan semua pa-
sangan menjawab semua pertanyaan.

* Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam penerapan strategi pembelajaran The
Power Of Two , diantaranya:

a. Prinsip-prinsip Reaksi
Dalam penerapan strategi pembelajaran the
power of two, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggali sendiri konsep-
konsep yang terkait dengan materi secara
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Peningkatan Strategi Pembelajoran the Power Two...

bimbingan seperlunya apabi

E i.::'f--Cirl khas lmgkungan beIaJar pada model.-_ _
e ;-"'_pembela_; aran ini adalah setzap siswa memlhkl_ ;

5 cahkan permasalahan kemudtan mendiskush
o kannya kembali dangan pasangaimya masing-.

B masing. Ciri khas ini memastikan keterlibatan

“dan keaktifan penuh dari scluruh siswa sehing- |
_'jga dapat memngkatkan rasa tanggung _]awab. _

: j.perorangan dan rasa solidaritas antar siswa

+serta belajar untuk dapat mengha:gal pendapat :

. orang lain,
- Topik pembelajaran biasanya dlpﬂah oleh guru

dan- tugas utama siswa adalah mengerjakan'

S tugas»tugas yang dxbenkan bmk sosial maupun

kogmtlf Hal ini di’ maksudkan agar siswa

. “dapat menyeiesalkan tugas tersebut secara

“individual dan dengan berdiskusi dengan siswa

- lain (pasangannya) serta da!am keias secara
- keseluruhan. = - L

c. “Sistem Pendukung

Sistem pendukung yang diperlukan siswa

- 'sehingga dapat menggali informasi yang terkait
dengan materi dan diperlukan dalam kerja
berpasangan yaitu; LKS,Alat peraga, aiat~alat
tulis dan buku penunjang,

d. Dampak Langsung dan Dampak Pengiring
Melalui pembelajaran dengan strategi the
power of two, dampak langsung yang
diperoleh berupa aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran IPS yang dapat diukur dari hasil
observasi dan dampak pengiring yaitu hasil
belajar siswa yang diukur dari tes hasil belajar.

Menurut Oemar Hamalik (2007:25),
pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendirj atau

ndlwdu kemudlan dlkolabora31kan bersama '
asangan masmg—masmg Guru memberxkan:;:_-_' :
a_'SASwa yang G
mengalarm kesuhtan dalam menyelesalkan.'_-_.f
ugas'v.dengan menggall pengetahuan atau_i‘_'-'

L melakukan akt1v1tas sendirl dlmana anak (sxswa) ::-: _

memperoleh pengetahuan pemahaman dan S
_aspek—aspektmgkah laku lainnya, serta mengem- .-
_ '_:bangkankei:rampllanyancbermaknauntukhldup::
di: masyarakat Sedangkan menumt E. Mulyasa _
:_--(2006 261), proses pembela_]aranpada hakekatnya S
' -;:} 3 untuk mengembangkan aktmtas dan kreatlvrtas . B
“peserta didik, me]alul berbaga1 interaksi dan

_ pencalaman be]ajar Aknwtas pesena dad;k dalam

beIa_]ar sangat bergantung pada aktw;tas dan
kreatmtas guru ‘dalam pembeia_]aran dan pem-

bentukan kompeten51 peserta didik, serta mencip-
“takan hngkungan belajar yang kondusxf (E.

Muiyasa 2006:264). - .

 Untuk dapat m_enmgkat_kan aktivitas siswa
dalam 'kcgiatan' pembelajaran maka diperlukan
sn'ategl pembelajaran aktif. Strategi Pembelajaran
Aktif adalah suatu pembela_] aran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Dalam
belajar secara aktif, peserta didik akan mendo-
minasi- a_kt_lﬁtas pembelajaran dengan menggu-
nakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari
materi pembelajaran, memecahkan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan
nyata. Dengan belajar aktif, peserta didik dilibat-
kan dalam semmua proses pembelajaran,baik seca-
ra fisik maupun mental. Dengan cara ini peserta
didik akan merasakan suasana yang lebih menye-
nangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksi-
malkan. '

Belajar adalah proses yang aktif dan me-
ngajar yang baik bukan sekedar mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik akan tetapi
bagaimana membantu peserta didik supaya dapat
belajar. Dalam belajar siswa harus dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran agar tu-
juan pembelajaran dapat tercapai.karena tidak
mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang
dikehendaki kalau siswa tidak dilibatkan dalam
proses pembelajaran. Jadi belajar dengan aktif
sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Karena
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S k tika peserta dldlk pa51f atau hanya menerima
i '_"":'dan guru ada kecenderungan untuk cepat meiu—_
i :._'_pakan apa. yang telah’ d1 aJarkan Dengan kata
-if;lam tldak akan terJadl proses beiajar mengajar

anpa ada aktmtas 51swa da!am pembelajaran

: 3 | o .I-Ianya persoaiannya terletak pada kadar keaktifan
“ 1. belajar siswa yaitu; ada yang k kadar keaktlfannya
SR rendah dan ada puia yang tmggl :

Den gan demikian dapat dlslmfauikan bahwa

:_ menentukan daIam pencapamn tu_;uan Oleh

- karena itu d:perlukan perangkat tertentu untuk

' dap_at_:memngk_atkgn aktivitas siswa agar dapat
: méngikat informasi yang baru kemudian menyim-

pannya di dalam otak sehingga prestam belajar
‘ akan dapat ditingkatkan, _

- Aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat
bentuk seperti; perhatlan proses internal terhadap
informasi, tindakan nyata dalam bentuk partisipasi
kegiatan belajar seperti memecahkan masalah,
mengejakan tugas-tugas yang diberikan guru,
menilai kemampuan dirinya dalam menguasai
informasi, menyampaikan ide atau gagasan lewat
presentasi dan lain-lain, Melalui pembelajaran
dengan penerapan strategi the power of two,
dituntut kadar keaktifan siswa secara optimal
dengan harapan dapat mencapai hasil belajar yang
optimal pula. Dalam strategi pembelajaran ini
setiap siswa dituntut untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran baik secara mandiri
(individu) maupun secara berpasangan.

Belajar dalam kelompok-kelompok kecil
akan berdampak pada keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Diskusi dalam
kelompok-kelompok kecil atan hanya dengan
kekuatan dva orang, untuk menyelesaikan suatu
permasalahan disertai presentasi dan mendis-
kusikan hasilnya dalam kelompok besar (kelas),
akan dapat memunculkan adanya tanggungjawab
secara individu maupun kelompok, dimana hal ini
merupakan ciri dari pembelajaran. Adanya tang-
gungjawab individu dalam kelompok terhadap
materi yang sedang dipelajari diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang pada

_ Varin Pendidikan, Vol 21, No. 1, Juni 2009

akhirnya dapat berdampak pada peningkatan:_ S
. prestasi belajar siswa. Peningkatan hasil belajar -
siswa tidak hanya dapat diukur secara klasikal =~
tetapi juga secara individu dengan melihat rata-
rata, dan daya serap yang semakin besar, hal ini =~ -
diharapkan terjadi pada setiap individu didalam + =
kelompok merasa bertanggungjawab memahamx e

materi yang sedang dibahas. -
- Prestasi belajar siswa adalah hasil dari

berbagai upaya dan daya yang tercermin dari =~
partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam -
mempelajari materi pelajaran yang diajarkan oleh Y
guru (Abdorrakhman Ginting, 2008;87). Sedang-
kan dalam Kamus besar Bahasa Indonesia(1990)

disebutkan; Prestasi belajar adalah “penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan
nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh
gurn”.

Mengukur prestasi belajar merupakan
suatu cara untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam belajarnya, yang lazimnya menggunakan
alat test. Adapun prinsip dasar yang diterapkan
dalam pengukuran kemampuan siswa diantaranya
vaita: (1) Pengukuran prestasi belajar harus
dilaksanakan secara obyektif, (2) Pengukuran
prestasi belajar harus dilaksanakan secara konti-
nue, (3) Pengukuran prestasi belajar hendaknya
dilaksanakan secara komprehensip.

Dalam pelaksanaan ters (tertulis) ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru
antara lain: a) Harus ada pemberitahuan sebelum-
nya kepada siswa tentang pelaksanaan test, b)
ruang tempat test diusahakan setenang mungkin,
¢) Selama siswa bekerja pengawas harus menga-
wasi agar siswa bekerja dengan jujur, d) Siswa
dilarang untuk menerima dan memberikan jawa-
ban kepada siswa lain, €) pengawas tidak boleh
memberikan bantuan kepada siswa pada saat
mengerjakan test.

Dengan mengacu pada rumusan masalah
dan landasan teori maka penelitian ini dilakukan
dengan kerangka berfikir: bahwa rendahnya
prestasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri
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S 2 kartasura dxsebabkan oleh beberapa hai ya:tu

i s sebaglan besar smwa tldak ‘mampu memahaml.. ‘_;
; materi- 'secara keseluruhan karena materl IPS
AR terlalu padat sehmgga smwa kesuhtan meng«: A

'.."aplakasﬂcan materi’pelajaran dalam kehldupan

- "'nyata dan sebaglan besars1swa menganggap mata S
£ --3'Pada pembelajaran IPS. siswa kelas VIIF -

S _peiajaran IPS sulit dzpahami Hal ini dipicu oleh

-guru yang . belum mampu menmptakan pembe- E .
o lajaran yang movataf sehmgga aktmtas siswa -

- dalam pembela_] aran sangat rendah. -

s ~Bertolak dari uralan di atas penuhs memlhh
C strategl pembela_] aran the power of . mo untuk
. memberi solusi dan sekaligus sebagai 1 upaya untuk

men_lngkatkan aktifitas belajar siswa dan mening-

katkan prestasi belajar siswa. Kerangka berfikir -

Rendahnya aktivitas siswa .
" dalam kegiatan

s -Kaﬁ?ffa dan Budi S#ﬁtrisﬁﬁQ .:?eﬁirfgkafﬁﬁ Strategi Pembelajaran the Power Tvo... -

dl éﬁas; Hapat dig.éxﬁiﬂéfkan' délarﬁ g.émba; 2. 1 el

- Bertolak pada kerangka pikir penelman S
1n11ah dapat diaJ ukan hipotesm tmdakan sebagal S
1 Penerapan strategl pembela_]aran rhe power;::_* 3o G
-of two. dapat menmgkatkan akhﬁtas ‘siswa

ZSMP. Negeri 2 Kartasura

: 2 3_Penerapan strategi pembeia_]aran 7 he power S

of two, dapat meningkatkan. prestasi siswa
-.-:__'pada mata pelajaran IPS siswa kelas VHIF
:SMP Negen 2 Kartasura.- = :
3. Siswa kelas VIIIF SMP Negeri 2 Kartasura
: -merespon positif penerapan strategi pembe-
‘lajaran The power of two. i

- Guru belum menciptakan
_pembelajaran yang inovatif
sehingga tidak efektif dan

pembelajaran = kurang menyenangkan
- Siswa Tidak dapat Tidak dapat Siswa sulit
menganggap mengaplikasikan melihat materi | | = memahami.
mata pelajaran materi dalam secara materi karena
" IPS sulit * kehidupan keseluruhan terlalu padat
: [ Rendahnya prestasi belajar siswa ]
I ¥
.Y

Strategi Pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar
siswa

Strategi Pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk lebih
mudah memahami materi secara

!

keseluruhan

Strategi pembelajaran The Power Of Two
Atau pembelafaran dengan kekuatan dua orang

l

v v
AKTIVITAS BELAJAR PRESTASI BELAJAR SISWA
SISWA MENINGKAT MENINGKAT

Gambar 1. Kerangka berfikir -
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i Metede: i L

- Penelitian ini- merupakan jenis penelitian
. tindakan kelas dengan mengadopsi model siklus -
- Kemmis & Taggat (1988). Menurut Eliot, dalam
** wiraatmaja(2007: 19); Penelitian tindakan kelas

" (Classroom action Research) adalah upaya

i perbaikan. p_elak_sanaah praktek pendidikan oleh

~ seseorang atau sckelompok pengajar dengan
- melakukan tindakan}tind_akaﬁ_daiarp pembelajaran

" berdasarkan refleksi mengenai hasil tindakan
“tersebut. Menurut Rochiati Wiriatmadja (2007:20,
pe'neiiti_an tindakan kelas adalah bentuk penelitian
yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif.
Secara kolaboratif artinya guru tidak melakukan
penelitian sendiri, ada kemungkinan berkolaborasi
atau bekerjasama dengan sesama guru. Secara
partisipatif bersama-sama mitra peneliti akan
- melaksanakan penelitian ini langkah demi langkah.
Demikian pula menurut supardi (2006:11), pene-
. litian tindakan kelas merupakan bentuk investigasi
yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif yand
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem,
metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi.

Penelitian tindakan kelas ini, dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitul. Perencanaan
(planing), menjelaskan tentang apa, mengapa,
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan; 2. Tindakan (acting), pelak-
sanan yang merupakan implementasi atau pene-
rapan isi rancangan mengenai tindakan di kelas;
3. Pengamatan (observing), kegiatan penga-
matan yang dilakukan oleh pengamat; 4, Refleksi
(reflecting), merupakan kegiatan untuk menge-
mukakan kembali apa yang sudah dilakukan.

Model penelitian tindakan kelas dari model
yang dikembangkan Kemmis & Taggat ini digam-
barkan pada gambar 2.

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa-siswi kelas VIILF SMP Negeri 2
Kartasura, pada semester Genap tahun ajaran
2008/2009 yang berjumlah 41 orang terdiri dari
16 orang siswa perempuan dan 25 orang siswa
laki-laki. Alasan dipilihnya kelas VIILF sebagai

‘Perencanaan |

[Refksi ] smLus)

Pelaksanaan

2

%

Perencanaah

Refleksi

Pengamatan

?

Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas

subyek penelitian, karena pada kelas tersebut
memiliki prestasi belajar yang rendah yang dapat
dilihat dari daya serap yang rendah, dan ketun-
tasan secara klasikal juga rendah. Selain itu pene-
litian ini juga melibatkan guru, kolabolator dan team
teaching IPS di SMP Negeri 2 Kartasura.
Karakteristik dan pengukkutan data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa:

1. Data tentang aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran diambil dengan menggunakan
pedoman observasi.

2. Data prestasi belajar awal siswa, diukur dari
nilai ulangan harian sebelum dilakukan tin-
dakan,

3. Data tentang prestasi belajar siswa diukur
dengan nilai post test dan nilai ulangan harian
dari setiap akhir siklus. ’

4. Data tentang respon siswa diukur dengan
model angket.

Data diperoleh dari beberapa sumber anta-
ralain:
I. Informan atau nara sumber, yaitu; siswa, guru,
Kolaborator dan team teaching IPS.
2. Peristiwa-peristiwa dalam kegiatan pem-
belajaran yang dilakukan selama tindakan di
kelas VIIL.F
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] okumenatau ars1p tentang n11a1 haszl uIanga.n ' '::_"-kemungklnan saIah mengm mstrument karena . e
: harian sxswa Iembar observaSJ dan angket -~ tidak memaham1 apa yang dnnaksud oieh setlap B o
SR L _'_'_.'_mstrument dapat dihindari. . B ey L
i .-_Datamengena1 aktxﬁtas sxswadxkumpulkan_ S Teknik: anahszs data dllakukan dengan R
_dengan menggunakan lemba: observasi. Adapun_“ - _frmcmn sebagal bemkut untuk aktw1tas siswa,
e 'mdxkatorwmdlkator yang dxgunakan uhtuk menga- . dianlisis secara desknptaf komparatlf Dimana dan L
S mati aktivitas' siswa adalah : a). Kemampuan untuk 3.rata-rata skor aktifitas belajar siswa dari masmg— e
":-.':beker_]asama b) Slswa aktaf berdlskum dengan .. masing siklus dlbandmgkan antara satu dengan _
e '.:'_pasangannya masmg—masmg, c) Slswa dapat ._""yang iamya untuk mengetahux penmgkatan akti-
i mempertanggung jawabkan hasil’ peker_;aannya fitas beiajar siswa pada setiap siklus dan dari re-
o sacara berpasangan d) Men_] awab pertanyaan fleksi awal Sedanglan untuk presta31 siswa siswa
: guru ). Mengajukan pertanyaan yang relevan dlanahsxs secara desknptxf komparanf yartu de-

* f). Memahami dan melaksanakan keglatan pem-  ngan membandmgakan hasﬂ-hasﬂ penilaian yang
bela_}aran g). Mendukung dan 1kut aktlf dalam dlperoleh antar siklus, berupa rata-rata kelas, nilai
keglatan belajar. tertinggi, nilai terendah, dan ketuntasan belajar

- Data mengenai prestasi bela_}ar dikumpuL siswa secara klasikal. Mengenai tanggapan siswa,
: kandengantest hasil belajar. Tes ini diberikanpada  dilakukan ‘secara deskriptif komparatif dengan
' setlap akhir sddus Adapun indikator dari prestasi ~membandingkan skor rata-rata tanggapan siswa
. bela_;ar siswa adalah a) Nilai tertinggi, b) Nilai denga kreteria penggolongan yang telah ditetap- H—
terendah c) Nilai ratawrata kelas d) Ketuntasan kan, ; S P E
kiasxkal siswa. ¢ - TRt * ' Kriteria yang digunakan untuk mengetahui
“ Data mengenai tanggapan atay respon tingkat keberhasilan penelitian, digunakan indi-
siswa dikumpulkan dengan model angket. Jenis  kator kinerja: 1) Parameter peningkatan aktivitas
angket yang digunakan adalah skala Likert yang  siswa, ditujukan oleh aktivitas belajar siswa yang
setiap pernyataan 'inéngandung dua alternative  meningkat dengan kategori minimal cukup aktif
tanggapan atau dua pernyataan yaitu setuju dan  atau minimal 85% siswa aktif. Sedangkan untuk
tidak setuju. Untuk tanggapan setuju : berartisiswa  parameter peningkatan prestasi belajar berupa: a)
menanggapi positif atau mendukung pembelajaran ~ Peningkatan prestasi belajar siswa kelompok
IPS dengan strategi The Power Of Two, karena  bawah dan tengah sekurang-kurangnya mendapat
merasakan kelebihan atau manfaat startegi ini.  nilai ulangan harian minimal 65 pada siklus I dan
Untuk pernyataan tidak setuju; berarti sikapsiswa 70 pada siklus II, dan b) Peningkatan ketuntasan
menanggapi negatif atau tidak mendukung  belajar secara klasikal, pada siklus I sekurang-
kegiatan pernbelajaran dengan strategl the power  kurangnya 70% siswa mendapatkan nilai minimal
of two. 65 dan pada siklus II 75% siswa mendapat nilai
Untuk menguji validitas data dilakukan  minimal 65.
dengan melakukan triangulasi data dan triangulasi
tentang metode. Triangulasi tentang data dilaku-  Hasil dan Pembahasan
kan terhadap sumber-sumber data dengan cara
meneliti ulang dokumen-dokumen bersama nara Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan
sumber serta melakukan wawancara dengan  pembelajaran sebelum pembelajaran pada siklus
sumber dokumen tersebut. Sedangkan triangulasi I, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam
tentang metode dilakukan dengan revieu informan,  kegiatan pembelajaran secara menyeluruh sangat
yaitu dengan melakukan cross-cek lembar  rendah. Walaupun guru sudah mencoba menggu-
observasi dan angket untuk siswa, sehingga  nakan beberapa strategi pembelajaran seperti
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i _-"rabel 1.

Varia Pe.h_did_;kan.,?.\_ff.o_il-z;, Né';ﬁi,'Jzini ‘2_.9_09 R

; Sin ';_pembeiajaran kooperatxf txpe STAD NHT dan_
o - .yang lamnya tetapi: penehtl melihat bahwa siswa
- yang aktif hanya siswa tertentu saja sementara
- :':_.;";yang lain. hanya. sebagax peserta pas1f dalam

: ___.:_'___pembela_]aran Darl hasil uiangan hanan yang
o dllakuk"n sebelum sakius I d1peroieh data pada

3 Tabel 1 menun_;ukkan bahwa siswa. yang
BNy teiah tuntas bela}amya atau teiah mencapai KKM

o :"-65 hanya 39,02%, sedangkan yang beium men-

. capai KKM sgbesar 60,98%, berarti di kelas V1II

i O E ketuntasan klasikal baru 39,02%. Hal ini tidak

f}:sesual dengan knterla ketuntasan mmlmai ideal
- .yang ditetapkan dalam Kunkulum Tingkat Satuan
- Pendidikan (KTSP) SMP Negeri 2 Kartasura,
'y'ang'méngatakan bahwa suafu kelas dikatakan
telah tuntas belajarnya apabila sekurang-kurang-
'nya 75% siswa telah mencapai KKM. :
“Penelitian Tindakan kelas pada siklus I
dliaksanakan pada tanggal 25 pebruari 2009
sampai 16 Maret 2009 selama dua kali perternuan.
Pada siklus I kompetensi Dasar yang direnca-

. __ﬁakan uhtuk dikuasai oleh siswa adalah Mendesé-::
kripsikan pranata sosial dalam kehidupan masyan_-; :

rakat

- Hasil pengamatan pada siklus 1 secara
' terpermcz sebagai berikut: L
a. FHasil pengamatan terhadap aktifitas 51swa_':
- dalam proses pembelajaran. Aktifitas siswa
dalam proses pembelajaran diamati dengan =
“ menggunakan lembar penilaian aktifitas siswa
dalam PBM dan aktivitas siswa dalam bekerja
berpasangan diamati dengan lembar penilaian .~

aktifitas siswa dalam kelompok(berpasangan).

Hasil analisis terhadap data penilaian aktifitag = | :
siswa dalam proses pembelajaran dijelaskan -

dalam tabel 2.

Tabel.4.2 menunjukkan bahwa pada siklus 1 _
aktifitas siswa dalam PBM sudah termasuk -

katagori aktif yang dapat dilihat dari persentase
siswa yang menjawab pertanyaan guru
sebesar 68,29%, siswa yang memahami dan
~ melaksanakan kegiatan belajar sebesar

_.'_I__‘ab._el 1_.. Rangkuman Analisa Data Prestasi Belajar Siswa Sebelum Siklusl

Jumlah Nilai Nilai Nilai Siswa yang tuntas S yang el °
.- siswa  tertinggi terendah fata rata Bos
o kelas Jumlah Persen % Jumlah Persen %
1 41 80 40 60,36 16 39,02% 25 60,98%

Tabel 2. Persentase Hasil Penilaian Aktifitas siswa Dalam PBM Siklus I

Jmi siswa ~ Jmi siswa yang

0,
No. Aspek yang dinilai J:}?\:;h yang tidak melakukan I]):;tsaens;s;g?;)
melakukan (Tidak) g

! Menjawab pertanyaan guru 41 28 13 68,29%

2 Mengajukan pertanyaan yang 41 24 16 58,54%
relevan :

3 Memahami dan melaksanakan 41 32 9 78,05%
kegiatan belajar

4 Mendukung dan ikut aktif 41 33 6 80,49%

dalam kegiatan belajar
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(Berpasangan) Pada SlklUS I

oy Karik d B Suiore, Pnivghaan S Pt e Fover oo,

- ..'_'_-TabeI 3 Persentase Ha51l Pemiaian Aktnﬁtas Slswa Daiam Kelempok _ -

NO ASPek yang dmllal siswa 2 yang aktlf .. -Péfseﬁ{ésc- -
| '1"""-."-'-Kerjasama L . A 32 78,05
20 -_'.:fSumbangan terhadap. pasangan 4 T, ST 73,17- -

. :ﬁ' .'Tanggung Jawab dan kepeduhan terhadap
f..'hasﬂ ker_;a berdua ' .

- .+ 78,05%, yang mendukung dan ikut aktif dalam
- kegiatan belajar 80,49%. Khusus pada-aspek
_mengaj ukan pertanyaan yang relevan persen-
. tase katagori aktif hanya 58,54% dan hal ini
.- sangat perlu untuk ditingkatkan.pada siklus
- Hasi} analisis terhadap hasil penilaian aktifitas
-siswa dalam kelompok (berpasangan) dij elas-.
~ kan dalam tabel 3. i
“:‘Tabel 3 menunj ukkan bahwa pada siklus I
- .aktifitas siswa dalam kelompok (berpasangan)
- cukup aktif walaupun belum maksimal. Hal
- ini dilihat dari persentase siswa yang beker-
Jjasama dengan baik mencapai 78,05%, siswa
yang memberikan sumbangan terhadap pasa-
ngan baru 73,17%, dan siswa yang memiliki
tanggung jawab dan kepedulian terhadap hasil
kerja berdua baru mencapai 73,17%. Ini berarti
ada peningkatan aktifitas siswa dalam pembe-
lajaran dibandingkan dengan sebelum pelaksa-
naan siklus 1, walaupun belum signifikan.

b. Hasil Penilaian Tes Siklus I (Prestasi Belajar)
Hasil analisis terhadap data hasil prestasi

: _.__'_;beIajar siswa yang diambil dari nilai- ulangan
- harian setelah dilakukan . saklus I d:_;elaskan
_.dalam Tabel 4. . . -
.- Tabel 4. menunjukkan bahwa ‘siswa yang
---bel_um_t_untas atau belum mencapai KKM
sebesar 28,27% sedangkan siswa yang telah

tuntas belajarnya baru mencapai 70,73%.
Rata-rata hasil prestasi belajar siswa pada
siklus I inj sebesar 66,71. Berdasarkan hasil

. tes tersebut maka pada siklus I ini keberhasilan
-penelitian belum tercapai. Namun jika diban-
-dingkan dengan sebelum pelaksanaan peneli-

tian maka terjadi peningkatan hasil belajar yang
cukup signifikan. Ketuntasan klasikal baru
39,02% namun pada siklus I ini menjadi
70,73% berarti terjadi peningkatan sebesar
31,71%. Peningkatan ketuntasan kelas ini
terjadi karena siswa mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri melalui kekuatan dua
orang sehingga siswa memahami materi
dengan baik, bukan hanya mengingat materi.
Halini dipengaruhi oleh meningkatnya aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran: Kondisi
seperti ini akan meningkatkan daya serap

Tabel 4. Rangkuman Analisa Data Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus I

N Ju_miah Nilai Nilai Nilai rata-  Siswa yang tuntas Siswa yang belum
0 siswa tertinggi  terendah  rata kelas tuntas
Jumlah Persen % Jumlah Persen %
1 41 80 50 66,71 29 70,73% 12 29,29%
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_;:7.V#ﬁ?_?@nﬂ?@i!ﬁari,’.‘@i-_.2?Q-No’-. Louniz0ty

s;swa terhadap maten pembelaj aran.-
I—Iasﬂ Angket Sxkap Siswa terhadap Pem-

R "_beia_;aran Dengan Strateg1 The Power Of.
""r"_.Two._ B f :

o Hasil’ anahszs angket s1kap ‘siswa terhadap
' '-'.':_pembela_]aran IPS- Sosaologl dengan strateg;

The Power of Two tampak dalam tabel 5.

. _Tabel 5. menun_;ukkan bahwa pembela_;aran
" IPS dengan menggunakan strategi The Power
of Two__mérribuat_ siswa mudah memahami

'_ma_t_éri_ pglajaran; menyenangkan dantidak

o .-;__3-_I:flé_mb0'sankan dan-manfaat positif lainnya

*yang diketahui dari hasil angket yang
~dikumpulkan diperoleh hasil bahwa semua

" pernyataan ditanggapi setuju oleh rata-tata
“*“lebih dari 80%: siswa. Ini menunjukkan bahwa

 pembelajaran dengan strategl ini bennanfaat
" 'leblhbaglslswa & D ;

i+ -'Berdasarkan hasil pengamatan terhadap

aktifitas siswa, hasil analisis nilai akhir siklus I,

angket sikap siswa, dan wawancara informal

dengan siswa, pada siklus 1 diperoleh reﬂeks:

pembela_l aran sebaga1 berlkut

e ‘Kelebihan atau kebaikan yang ditemukan R
- -pada pelaksanaan tindakan siklus I ini antara lain: S
Siswa mulai antusias mengikuti pembe-
Iajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas dan " -~

- partisipasi siswa yang mulai meningkat, dan Gt
 hasil andlisis angket menunjukkan bahwa =@
88,00% menyatakan senang mengikuti pem- .~

_ belajaran dan 70% siswa menyatakan merasa

' tertantang dengan tugas yang diberikan guru,
Keterampilan kooperatif siswa mulai ber- -

)

)

" strategi The Power Of Two siswa diharuskan - '.

3)

2/

kembang. Hal ini terjadi karena dengan

untuk berdiskusi dengan pasangannya dalam

memecahkan permasalahan.

Hasil belajar siswa mengalami pening-katan

~ walaupun belum cukup signifikan. Hal ini bisa

dilihat dari hasil tes awal yang menunjukkan

“bahwa ketuntasan klasikal hanya 39,02%
‘menjadi 70,73% pada siklus I, berarti terjadi

peningkatan sebesar 31,71%.
Pembelajaran berpusat pada siswa. Guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan moti-

‘vator. Kondisi ini berbeda sekali dengan

sebelum penelitian yang cenderung berpusat

Tabel 5. Slkap Siswa Terhadap Pembelajaran IPS Dengan strategi
o The Power Of Two Siklus I

2 .
o

PERNYATAAN

Persentase Sikap

Setuju Siklus I
1 Memiliki kemauan yang tinggi untuk mengikuti pelajaran. 82,92%
2 Menyenangkan dan tidak membosankan 82,92%
3 Lebih mudah memahami materi pelajaran 87,80%
4 Dapat meningkatkan aktifitas saya dalam pembelajaran 85,37%
5 Dapat memotivasi saya untuk berprestasi 85,37%
6 Melatih untuk dapat bekerjasama dengan teman 90,24%
7 Meningkatkan penalaran dalam mempelajari materi pelajaran 85,37%
8  Dapat mengarahkan berfikir lebih kritis 82,92%
9 Memiliki keberanian untuk mengungkapkan pendapat 80,49%
10 Merasa lebih dihargai dalam berpendapat 82,92%
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_1ﬁngkatkan lag1

L __:_.'_pelaksanaannya siswa membutuhkan waktu
. '__.-yang cukup lama untuk berdlsku51 dan
. presentasi sehingga guru. kekurangan waktu
e :untuk :memperfegas materi, .
2) Dalam memilih pasangan, muncul s suasana
... kelas yang kurang terkendali. =~
~3) . Sebelum pembelajaran dxrnulai sebaglan siswa
... belum membaca buku sumber sehingga dalam
: '_me__mecahk_an permasalahan baik secara indi-
- vidu maupﬁn berpasangan siswa meng-
habiskan sebagian waktu untuk membaca
- -buku sumber. - -
4) Ketuntasan kiasikal belum tercapal karena
.- ketuntasan klasikal baru mencapai 70,73%.

- Mencermati. berbagai kekurangan yang
ditemukan pada siklus 1 ini maka perlu di tindak-
lanjuti dengan siklus II. Hasil refleksi ini digunakan
sebagai dasar untuk merevisi skenario pembe-
lajaran pada siklus I untuk dilaksanakan pada
siklus II.

Pada siklus II d1]aksanakan pada tanggal
16 Maret 2009 sampai 8 April 2009 selama tiga
kali kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembe-
lajaran ke-3 digunakan untuk melaksanakan tes
hasil belajar. Pada siklus II ini Kompetensi Dasar
yang direncanakan untuk dikuasai oleh siswa
adalah mendeskripsikan pengendalian penyim-
pangan sosial.

Berdasarkan hasil refleksi siklus [, maka
perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti
antara lain:

a. Membuat Perencanaan Pembelajaran/
skenario pembelajaran sesuai dengan Kom-

o _ada guru, sehmgga s;swa hanya sebaga; T
- . pendengar dan kurang berpartampasx dalam -
7 "3":pembelajaran Kele-bihan-kelebihan. yang'_'_".' g
- ditemukan pada siklus 1 ini akan tetap S

" dxpeztahankan dan dlupayakan untuk lebzh_

o _Kekurangan yang d1temukan pada 51klus I_ -
o _1mantaralam e 8
ki) Perencanaan waktu kurang tepat Pada

- '.-'-"I;fa gyu_ Kaﬁzka'aaﬁ _B;i_dz ;sz;;:é.-:sﬁ_o';Z?éﬁfgg;g&iqﬁ;s?}agegf_rgfﬁbg;_ ;@&;{:};g‘.}? ';gé;-._rw_z;.;_.;' o

mengakomoda51 kekurangan pada 51klus L

 besar dlgunakan untuk memecahkan masalah
_ baxk secara perorangan maupun berpa-
- sangan dan untuk presentasa aklbatnya pada

L saat p_em_l_)ahas_an_dan penguatan hasil diskusi
. oleh guru terjadi kekurangan waktu. Sebagai

. ‘perbaikan, pada siklus Il ini akan ditentukan
.. waktu secara jelas berapa menit setiap proses
_harus sudah diakhiri. Persiapan siswa dalam
. pembela-jaran juga perlu ditekankan dengan
.. meng-informasikan Kompetensi Dasar yang
akan dibahas minimal sehari sebelum proses
pembelajaran, :

b. Membuat instrumen yang dlgunakan untuk
penilaian prestasi belajar dan pengamatan
padasiklusIL. =~ o

c. Membuat resume materi sesuai Kompe-ten51
Dasar yang digunakan pada siklus I1.

d. Menyusun permasalahan yang akan diberikan
pada siswa untuk dibahas sesuai dengan
Kompetensi Dasar pada siklus L.

¢. Mengumumkan materi pelajaran pada siswa
dan meminta siswa untuk mencari buku
sumber atau sumber-sumber lain yang relevan
dengan materi “Pengendalian Penyimpangan
Sosial”.

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksa- -

nakan dengan menggunakan skenario tindakan

sebagai berikut:

a. Pendahuluan (10 menit)
Guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan
yel-yel untuk menghilangkan kejenuhan.
Kemudian guru memaparkan indikator yang
ingin dicapai dari pembelajaran hari itu, Guru
memotivasi siswa dengan mengaitkan
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L ;::_"petenm Dasar yang akan dxiaksanakan dengan :

_ffPerbalkan perencanaan yang dxlakukan pada R
- siklus I ini terutama pada pembaglan waktu = s

- dan penentuan Pasangan ‘Pada siklus 1l ini
g dltetapkan pasangan sepem pada 51k1us Lo
. 'Pembaglan waktu periu dlrencanakan ulang
.'_-karena pada s;klus 1 perencanaan waktu LR
. kurang tepat sehmgga alokasi waktu sebagian '
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' :pengetahuan awai siswa dengan maten yang
- akan dlbahas serta kegunaan untuk materi
" ‘berikutriya dalam kehidupan. Guru menga-

' -j “dakan pretest untuk mengetahui kemampuan
L 1"..awai siswa. ‘Siswa diarahkan agar menge-
e tahui mforma51 tentang materi yang dapat
dlgunakan untuk menyelesaikan tugas yang
e "dlberakandan meimformasikan pembagian
i waktu yang - jelas dalam setiap tahapan pada

. kegzatan inti.
. Kegiatan Inti, { 50 menit)

“* Guru memberikan siswa beberapa perta-

‘nyaan yang memerlukan perenungan dan

. pemikiran. Siswa diminta untuk menjawab

“pertanyaan-pertanyaan tersebut secara
- individual. Guru mengamati cara kerja siswa.

- “Setelah semua siswa menjawab dengan
- lengkap semua pertanyaan sesuai waktu yang

~telah disepakati, gurn meminta siswa
“berpasangan kembali seperti pada siklus I
dengan pasangan yang sama untuk bertukar
- “jawaban dan membahasnya. Guru meminta
N pasangan-pasangan tersebut membuat ja-
waban baru untuk setiap pertanyaan, sekaligus
‘memperbaiki jawaban individual mereka.
Ketika semua pasangan telah menulis ja-
waban-jawaban baru, guru meminta siswa
mempresentasikan jawaban dari pasangannya
untuk membandingkan jawaban pasangan di
dalam kelas.Dalam kegiatan ini semua siswa
harus siap. Guru meminta keseluruhan kelas

untuk memilih jawaban terbaik untuk setiap

pertanyaan.

. Penutup ( 20 menit). RS
Penutup pembelajaran meliputi kegiatan.
antara lain; guru mengklarifikasi hasil jawaban =
siswa sekaligus menguatkan dan menyim- =
pulkan, kemudian guru melakukan refleksi
dengan menanyakan kesan-kesan siswa'_'__ i
terhadap pembelajaran yang telah diikuti. Gura

memberikan tugas individu untuk dikerjakan
di rumah. Pada akhir pertemuan ke- menga-
dakan post test sebagai test siklus setelah
tindakan pembelajaran dilaksanakan untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
Setelah selesai mengerjakan tes siswa
mengisi angket sikap siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan strategi The Power Of
Two.Setelah itu siswa juga diminta mem-
berikan refleksi atas peran guru dalam pem-

- belajaran dengan strategi the power of two.

Hasil pengamatan pada siklus II secara

terperinci sebagai berikut:
a. Hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa

dalam proses pembelajaran.

Hasil analisis terhadap data penilaian aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran dijelaskan
dalam tabel 6.

Tabel.4.6 menunjukkan bahwa pada siklus II
aktifitas siswa dalam PBM sudah termasuk
katagori sangat aktif dan ada peningkatan

Tabel 6. Persentase Hasil Penilaian Aktifitas siswa Dalam PBM Siklus II

e Jumlah yang yang tidak Persentase
No. Aspek yang dinilai siswa melakukan - melakukan  katagori aktif
1 Menjawab pertanyaan guru 41 36 5 87,80
2 Mengajukan pertanyaan yang 41 35 6 85,37
relevan
3  Memahami dan melaksanakan 41 38 3 92,68
kegiatan belajar
4 Mendukung dan ikut aktif 41 39 0 95,12

dalam kegiatan belajar
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(Berpasangan) Pada Sikius II
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Tabel 7 Persentase Has1I Pemialan Aktzf' tas Siswa Daia.m Kelompok :

1"__"'-'_";_Ker_|asama R
2 _"-:'Sumbangan terhadap pasangan -

3 Tanggung jawab dan keped“]’a“ 3
S '__terhadap hasﬂ kerja berdua

. No Aspek yang dxmlai RS -Jumlah sisw_éi Laktf T (%)

dl=2 0 BN 9024

S yangmgmﬁkan, dapat dilihat dari persentase

- siswa yang menjawab pertanyaan guru
._sebes:'ar:'i-87,80%, mengajukan pertanyaan ©
yang relevan 58,54%, ini sangat jauh pening-
katan dibandingkan pada para siklus dan pada
siklus I Bahkan siswa yang memahami dan
melaksanakan kegiatan belajar sebesar
92,68%,dan yang mendukung dan ikt aktif
dalam kegiatan belajar mencapai 95,12%. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS
dengan strategi The Power Of Two dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam PBM.
Hasil analisis terhadap hasil penilaian aktifitas
siswa dalam kelompok (berpasangan)

. _'da_] elaskan dalam tabel 7.

_ Tabel 7. menun_,ukkan bahwa pada siklus 11
aktifitas siswa dalam kelompok (berpa-
sangan) sangat, Hal ini dilihat dari persentase
siswa yang bekerjasama dengan baik men-
capai 97,56%, siswa yang memberikan
sumbangan terhadap pasangan baru 73,17%,
dan siswa yang memiliki tanggung jawabdan ¢,
kepedulian terhadap hasil kerja berdua
mencapai 90,24%. Ini berarti ada peningkatan
yang signifikan terhadap aktifitas siswa dalam
pembelajaran dibandingkan dengan sebelum
pelaksanaan siklus I, maupun saat pelak-
sanaan siklus 1.

b. Hasil Penilaian Tes Siklus II (Prestasi Belajar)

Hasil analisis tentang prestasi belajar siswa

_ yang diambil dari nilai ulangan harian setelah
dilakukan siklus II dijelaskan dalam tabel 8.

. Tabel.4.8 menunjukkan bahwa siswa yang
““'belum’tuntas atau belum mencapai KKM
‘sebesar19,51% sedangkan siswa yang telah
- -tuntas belajarnya mencapai 80,49%. Rata-
. rata hasil prestasi belajar siswa pada siklus I
_ ini sebesar 78,78. Berdasarkan hasil tes

: 'tersebut maka pada siklus II ini tujuan pene-

- litian sudah tercapai, bahkan jika dibandingkan
“dengan siklus I maka terjadi peningkatan has:I

- belajar yang cukup signifikan.
- - Pada siklus I ketuntasan klasikal baru 70,73%

namun pada siklus II ini menjadi 80,49%
berarti terjadi peningkatan sebesar 9,76%.

- Peningkatan ketuntasan kelas ini terjadi

karena siswa mengkonstruksi pengeta-
huannya sendiri melalui kekuatan dua orang
sehingga siswa memahami materi dengan
baik, bukan hanya mengingat materi.-Hal ini
dipenga-ruhi oleh meningkatnya aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran.

Hasil Angket tentang Sikap Siswa ter-hadap
Pembelajaran dengan Strategi The Power Of
Two.

Hasil analisis angket sikap siswa terhadap
pembelajaran IPS dengan strategi The Power
of Two tampak dalam tabel 9.

Tabel 9. menunjukkan bahwa pembelajaran
IPS dengan menggunakan strategi The Power
Of Two ditanggapi positif oleh siswa hal ini
dapat dilihat dari peningkatan per-sentase
siswa yang setuju cukup signifikan di-
bandingkan dengan persentase sikap setuju
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i 'Tab_el js.-Rangku;ﬁa_n'Aﬁgj_i'_s_g-,ng;a Hasil Prestasi Belajar Siswa pada Siklus 11

et Jumiah N 1a1 o ::Ni.'la_i" _ Rafa-rata_ .tu.l.l.tas. : belum tuntas SR

'_ND_- SiSW S LS R e

T tortinggi (teendah o kelas  gml Persen (%) Jml  Persen(%) .
o 41 %0 g0 7878 33 8049 8 19,51

 Tabel 9. Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran IPS dengan strategi The Power Of Two Siklus I

|z,
o

PERNYATAAN (%)

R B ‘Memiliki kemauan  yang tinggi untuk mengikuti peIaJaran _ 87.80%
2 o _:Menyenangkan dan tidak membosankan 90,24%
RIEC TN _--Leb1h mudah mernaham1 materi pelajaran 90,24%
4 : -Dapat memngkatkan aktifitas saya dalam pembelajaran 95,12%
s  Dapat memotivasi saya untuk berprestas: _ 92,68%
' 6 _fIMelatih untuk dapat beker_;asama dengan teman _ - 95,12%
7 _Memngkatkan penaiaran dalam mempelajari materi pela_]aran y 87,80%

B 8 _':_Dapat mengarahkan berﬁer lebih kritis 85,37%
9. ' Memiliki keberanian untuk mengungkapkan pendapat 82,92%
10 87,80%

- ‘Merasa lebih dihargai dalam berpendapat

' pada siklus I yang Juga sudah menunjukkan
B '.tanggapan positif. Pada siklus I hampir untuk
' setiap indikator siswa yang setuju di atas
85%, kecuali indikator kebe- -ranian untuk
mengukakan pendapat baru 82,92% siswa.
Hal ini karena hal itu masih merupakan
masalah bagi siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
aktifitas siswa, hasil anélisis nilai akhir siklus,
angket sikap siswa, dan wawancara informal
dengan siswa, pada siklus I diperoleh refleksi
pembelajaran sebagai berikut:

Kelebihan atau kebaikan yang ditemukan
pada pelaksanaan tindakan siklus I ini antara lain:
1) Siswa mulai antusias mengikuti pem-

belajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas

- siswayang mulai meningkat.
2) Keterampilan kooperatif siswa mulai ber-
kembang. Hal ini terjadi karena dengan

3)

4)

3)

strategi The Power Of Two siswa diharuskan
untuk berdiskusi dengan pasangannya dalam
memecahkan permasalahan dengan penuh
tanggung jawab.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Hal ini bisa dilihat dari hasil tes siklus I me-
nunjukkan bahwa ketuntasan klasikal hanya
70,73% menjadi 80,49% pada siklus I, berarti
terjadi peningkatan sebesar 9,76%.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dan pada siklus II ketuntasan klasikal telah
tercapai. Siswa yang telah mencapai KKM
sebesar 80,49%.

Pembelajaran berpusat pada siswa (student
center). Hal ini ditunjukkan oleh keterlibatan
aktif siswa selama proses pembelajaran.
Siswa mengkonstruksi dan membangun
pengetahuannya melalui pemecahan masalah
secara individu kemudian didiskusikan dengan
pasangannya untuk menemukan jawaban
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hasﬂ pemlklran berd seteiah. tu dxp_e»

- senta31kan hasxlnya dihadapan teman—teman:- 3
e 'daiam satu kelas untuk menemukan jawaban
= ;"{lklas;kal pada s1k1us Il sebesar 80,49%. " - -

yang sesungguhnya Guru hanya ‘mengkla:
_ rifikasi: dan’ menguatkan sebe]urn:-s;swa'm
i nyi _pulkan bersamausama B

o 3 _'--.bal'k.untuk pengembangan pengetahuan :

; upayakan untuk Ieb1h d1t1ngkatkan ]agl

: Kekurangan yang masih dltemukan pada_:
' '-51k1us I1 ini adalah pada kemampuan pre sentas;'

51swa dahadapan teman-teman daiam satu kelas
Hal i ini disebabkan siswa belum terbiasa menge—
mukakan pendapat dlhadapan orang banyak

Berdasarkan has1l reﬂeks; sxklus II‘_ 3
' tersebut dapat dlsimpulkan bahwa mdikator kmexja
iaporan peneht:an tmdakan ini yan g menyatakan :

Tabel 10 Persentase tmgkat aktzﬁtas siswa dalam PBM pada Siklus I dan I~

S H'_dapat d;buat perbandlngan sebagal berikut;

wa dengan 51swa semakm harmonls dan,_
. Secara terpennm peningkatan aktifitas siswa B
. gdaiam proses pembelajaran sepem tabel 10.

RN Kelebihan-kelebnhan yang ditemukan pada';' _
: 1'-:saklus 1 i ini akan tetap dlpertahankan dan da-' :
B B nya Dalam menjawab pertanyaan pada skius I_:_._ ol

. dan melaksanakan kegiatan belajar dari 78,05%

bahwa'pe 'elltlaﬂ ini 1katakan berhaszl blla 75%
j-_szswa mencapax KKM atau tuntas belajamya telah _f_;_
tercapai.. ‘Hal i ini: dltun_]ukkan oleh: Letuntasan__' 5

. Berdasarkan hasﬂ anallsls pada s:kius 1 dan

_ Aktlﬁtas siswa dalam pembelajaran selaiu_;:_j_ji e
;mengalaml pemngkatan pada setiap szklusnya S

Tabel 10 menun_;ukkan bahwa aktlf tas__'-_-."_'-

“siswa yang aktlf hanya 68,29% menjadl 87 80% ) | B
' pada siklus 1. Untuk mengajukan pertanyaan yang -
_reievan, pada SIkILIS I siswa. ‘yang aktif hanya
58,54%, naik menjadi 85,37%. Dalam memahami

pada sﬂdusI naxk menjadi 92,68%. Untukaktxﬁtas_ -
‘dalam mendukung dan ikut aktif dalam kegiatan
belajar dan 31swa yang aktlf hanya 80 49% pada'

No As . oniddinilai _ SlklusI Siklus 11
) PeEyane Jmlsiswa  Persentase  Jmlsiswa  Persentase
1 Menjawab pertanyaan guru 28 68,29 36 87,80
2 Mengajukan pertanyaan yang - 24 '58,54 =35 85,37
relevan ; e
3 Memahami dan melaksanakan 32 78,05 38 92,68
kegiatan belajar - ;
4 Mendukung dan ikut aktif dalam 33 80,49 39 55,12
- kegiatan belajar :
Tabel 11. Persentase tingkat aktifitas siswa dalam kelompok
(berpasangan) pada siklus I dan 11
o Siklus I Siklus 11
Ne. Aspek yang dinilai Jml siswa % Jml siswa %
1 Kerjasama 32 78,05 490 07,56
P Sumbangan thd pasangan 30 73,17 38 92,68
3 Tanggung jawab dan kepedulian 30 73,17 37 90,24

terhadap hasil
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Tabel 12 Persentase Pemngkatan Hasil Prestasi Beiajar Siswa
Berdasarkan inal Tes Slklus

_-.frm1 U Nilai o Nilai

-'Ni}ai rata- - - tuntas -

Siswa yang belum

Slkius R tuntas
i o slswa -:_terf}qggi__:---t_c_;@dﬁh - ratakelas — oy % Jumlah  Persen
_ '.-_:;:_:1__5-.: 4180 506671 20 7073 12 29,29
HOLapch AL Te S G0 TRgR 33 80,49 8 19,51

e saklus I nalk menjadl 95 12% pada 51klus 11, ini
- .berartl strategl pembela_;aran ini sangat efektif

' untuk menmgkatkan aktlﬁtas siswa dalam proses

pembela_]aran dengan penmgkatan rata-rata
mencapaI 18,9%. .

o Secara terperinci peningkatan aktifitas .

31swa da}am kelompok (berpasangan) seperti tabel
” N

Tabel 11. menunjukkan bahwa aktifitas
saswa dalam ’kelompok (berpasangan) mengalami
pemngkatan setiap siklusnya.Siswa yang aktifi
dalam bekerja sama dari 78,05% pada siklus I
menjadi 97,56% pada siklus I1. Siswa yang aktif
memberikan sumbangan terhadap pasangan dari
73,17% pada siklus I menjadi 92,68%. Sedangkan
siswa yang memiliki kepedulian terhadap hasil

kerja berdua dari 73,17% meningkat menjadi
90,24%. Ini berarti bahwa pembelajaran 1PS
dengan strategi The Power Of two dapat men-
ingkatkan aktifitas siswa dalam kelompok
(berpasangan) dengan peningkatan rata-rata
mencapai 18,70%.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar
siswa dari aspek kognitif yang menggambarkan
keterserapan materi oleh siswa diukur dengan tes
hasil belajar atau tes siklus. Nilai tes menentukan
ketuntasan belajar siswa. Dalam penelitian ini,
telah tercapai ketuntasan klasikal pada siklus Ii
yaitu sebesar 80,49%, berarti terdapat 33 orang
siswa yang telah mencapai KKM atau telah tuntas
belajarnya. Secara terperinci peningkatan setjap
sikiusnya seperti tabel 12.

Tabel 13. Perbandingan Persentase Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran
Dengan strategi The Power Of Two

Persentase (%)

No PERNYTIG SikiusI  Siklus II
1 Memiliki kemauan yang tinggi untuk mengikuti pelajaran. 82,92% 87,80%
2 Menyenangkan dan tidak membosankan 82,92% 90,24%
3 Lebih mudah memahami materi pelajaran 87,80% 50,24%
4  Dapat meningkatkan aktifitas saya dalam pembelajaran 85,37% 95.12%
5> Dapat memotivasi saya untuk berprestasi 85,37% 92,68%
6  Melatih untuk dapat bekerjasama dengan teman 90,24% 95,12%
7 Meningkatkan penalaran dalam mempelajari materi pelajaran 85,37% 87,80%
&  Dapat mengarahkan berfikir lebih kritis 82,92% 85,37%
9 Memiliki keberanian untuk mengungkapkan pendapat 80,49% 82,92%
10 Merasa lebih dihargai dalam berpendapat 82,92% 87.80%

Varia Pendidikan, Vol. 21 No. 1 Juni 2009



. -'-.Idéﬁyu._kéﬂiké dan Budi Sutisuo, Pening

ko Tabel 12 menun_]ukkan bahwa:mklus I
o ketuntasa_n klasikal baru70,73% dan pada siklus

SO memngkat menjadl 80 49%, berart; ter_]adz
pemngkalan sebesar 9,76%...

'sangat menentukan berhasﬂ atau tldaknya

_ mereka Dalam strategi pembela_;aran the power. -
of two ini siswa mempunyai. kesempatan untuk. -

membangun dan mengkonstruksi pengetahuannya

. dengan beIa_;ar menyelesaikan masalah secara

individu kemudian didiskusikan dengan pasangan-

nya. Pengetahuan yang diperoleh dengan cara
membangun sendiri pengetahuannya akan lama
mengendap dalam pikiran siswa dan memudahkan
siswa untuk menyerap materi, sehingga ; akan lebih .
mudah menjawab pertanyaan atau memecahkan_ _

permasalahan yang diberikan lewat tes maupun
non tes

Perbandmgan persem‘ase pernyataan sikap

siswa terhadap pembelajaran IPS dengan strategi

thepower of two dapat dilihat pada tabel 4.13 di -

bawah ini:

. Tabel 13. menunjukkan bah\_;va pada semua
indikator mengalami peningkatan. Ini berarti
bahwa pembelajaran IPS dengan Strategi the
power of two di setujui oleh éis_wa untuk diterap-
kan karena memiliki berbagai manfaat seperti
pernyataan dalam angket yang dijawab oleh siswa.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS
dengan penerapan Strategi The Power Of Two
dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar

siswa, Hal ini dapat dlhhat dam penmgkatan S
'_ '._'aktiﬁtas s:swa dalam proses pembelaj aran maupun e o

Sl '.-"”-:‘-Penmgkatanhasﬂbelajartersebutdzsebab*_ &
o kan oleh peningkatan kualitas ‘proses pembe- 18,
o ia}aran ‘Siswa berpartlsxpasz aktif dalam pem- =
RSN bela_;aran melalui_ beker_;a berpasangan Dalam__.':
. _' belajar- berpasangan rasa tanggung _]awab siswa -

proses pembelajaran =

'-pasangan) Jjuga mengaiaml pemngkatan Pada

dangkan siswa yang memiliki kepeduizan terhadap
hasil kerja. berdua dari 73,17% meningkat menjadi

:90,24%, dengan rata-rata peningkatan mencapai.

18,70%. Ini berarti bahwa penibelajaran IPS

dengan strategi The Power of two sangat efektif

untuk meningkatkan aktifitas siswa baik dalam
proses pembelajaran maupun_ daiam kelompok
(berpasangan) b

- Sedangkan meningkatnya prestasi belajar
siswa dapat dilihat dari peningkatan prestasi
belajar siswa setiap siklusnya. Sebelum penelitian
ketuntasan belajar klasikal hanya 39,02%, pada
siklus I meningkat menjadi 70,73%, sehingga ada
peningkatan sebesar 31,71%. Pada siklus II
ketuntasan belajar klasikal meningkat lagi menjadi
80,49%, yang berarti terjadi peningkatan sebesar
9,76%

Peningkatan prestasi belajar tidak hanya
terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek
afektif dan psikomotor. Pada aspek afektif di-
tunjukkan oleh semakin berkembangnya kete-
rampilan kooperatif siswa, dan pada aspek psiko-
motor ditunjukkan oleh kemampuan siswa
menyusun bahan presentasi.
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